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LAPORAN PELAKSANAAN PPM
SEBAGAI JURI OLYMPIADE OLAHRAGA SISWA NASIONAL (O2SN)
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA TINGKAT PROVINSI DIY
Yogyakarta, 24 Juni 2010
I. Tugas Dalam Pengabdian

      Pertandingan Pencak Silat  pada Olympiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) tingkat Sekolah Menengah Pertama se Propinsi DIY berlangsung dari tanggal 23-24 Juni 2010 di FIK UNY Yogyakarta. Pada cabang olahraga pencak silat berlangsung tanggal 24 Juni 2010, yang hanya mempertandingkan kategori Tunggal. Tugas dalam pengabdian sebagai juri pencak silat adalah sebagai berikut:

1. Memberi penilaian kepada pesilat putra dan putrid dalam memperagakan Jurus Tunggal Baku.
2. Memberi hukuman atau pengurangan nilai kepada pesilat yang melakukan peragaan yang salah.
3. Memberi pengurangan nilai kepada pesilat yang memperagakan gerakan dengan waktu melewati/ kurang dari batas toleransi.
4. Meyerahkan nilai setiap pesilat yang telah menyelesaikan gerakan Jurus Tunggal kepada Dewan Wasit Juri.
II. Refreshing Wasit Juri
Untuk menghasilkan pertandingan yang lancar, tertib, dan fair maka sebelum pertandingan diadakan Pertemuan Teknik seluruh official dan manajer tim dari Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta, yang berlangsung tanggal 24 Juni 2010 jam 14.00 WIB di GOR UNY. Sore hari dilanjutkan dengan refreshing para Juri yang akan bertugas bertempat di SD Pujokusuman I jam 16.30-17.30.00 WIB dipimpin oleh Ketua Pertandingan. Materi refreshing adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan menggunakan Peraturan Pertandingan Pencak Silat Hasil Munas IPSI XII Tahun 2007 di Jakarta.
2. Pelaksanaan perwasitan mengacu pada Peraturan Pertandingan O2SN tahun 2010.
3. Persamaan persepsi gerakan Jurus Tunggal Baku.
III.  Pelaksanaan Pertandingan Secara Umum

        
Pelaksanaan pertandingan Kejuaraan Pencak Silat  Olympiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) tingkat SMP se Propinsi DIY berlangsung dari tanggal 23-24 Juni 2010 di Hall Beladiri FIK UNY Yogyakarta, secara umum berjalan tertib dan lancar.
Pertandingan dimulai pukul 08.30 – 11.30 WIB dengan menampilakan 2 (dua) pool, yaitu:

1. Final pool putra  terdiri dari 5 (lima) finalis dari Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta.
2. Final pool putri  terdiri dari 5 (lima) finalis dari Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta.
3. Masing-masing pool baik putra maupun putri diambil juara I, II, dan III dan mendapat tropi.

4. Juara I Kategori Tunggal putra dan putri berhak mewakili DIY untuk mengikuti O2SN tingkat nasional di Jakarta.

Pertandingan menggunakan 1 (satu) gelanggang, selama pelaksanaan pertandingan sejak awal final dari pool putra sampai pool putri berjalan dengan baik, dan lancar, tidak ada protes.
A. Faktor Pendukung

1. Peserta sedikit karena masing-masing kabupaten/ kota hanya mewakili 2 (dua) pesilat Kategori Tunggal putra dan putrid.

2. Jadwal pertandingan cepat dan tepat. 
3. Official tim paham akan peraturan pertandingan.

4. Ketua pertandingan bersertifikan Internasional, juri yang bertugas 1 (satu) sertifikat Internasional, 4 (empat) sertifikat Nasional.
5. Gedung tidak terlalu besar sehingga mudah komunikasi dan koordinasi dengan tim manajer maupun peserta O2SN.
B. Faktor Penghambat

1. Hall yang dipakai tidak ada meja dan kursi, namun dapat diatasi Ketua pertandingan dan juri menggunakan bangku swedia.
IV. Ketua Pertandingan dan Juri

  Pelaksanaan pertandingan dipimpin oleh seorang Ketua Pertandingan  dibantu oleh 5 (lima) orang juri yang mewakili dari masing-masing daerah peserta.  Perjurian diambil dari Pengurus Provinsi IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kekuatan 1(satu) Ketua Pertandingan merangkap Dewan Wasit Juri, adapun Juri yang bertugas 5 (lima) orang., adapun susunan aparat pertandingan dalam suatu gelanggang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Aparat Pertandingan di Kejurnas 
	No.
	Aparat Pertandingan
	Jumlah

	1
	Delegasi Teknik
	-

	2
	Ketua Pertandingan/ Dewan Wasit Juri
	1

	3
	 Juri
	5

	4
	Pengamat Waktu
	1

	5
	Pengedar Balangko
	1

	
	Total
	8


Pelaksanaan pertandingan menggunakan peraturan pertandingan pencak silat hasil Munas IPSI tahun 2007, yang disesuaikan dengan keputusan refreshing antara wasit juri dengan pelatih.

A. Faktor Pendukung        

1. Sebelum pelaksanaan pertandingan diadakan refreshing yang dilakukan bersama Ketua Pertandingan, dan Anggota Juri.

2. Sebelum pelaksanaan diadakan koordinasi antara Ketua Pertandingan dan para Juri (5) orang. 
3. Juri berpengalaman Nasional dan berpengetahuan merata. 
         B. Faktor Penghambat tidak ada (berjalan lancar)
V.   Dokter Pertandingan

 

Karena pada pertandingan ini hanya mempertandingkan katagori tunggal (tidak tanding/ kontak badan), maka benturan relatif tidak ada, sehingga tidak memerlukan dokter pertandingan.

VI. Protes


  Selama pelaksanaan pertandingan tidak ada protes, hal ini menandakan bahwa hasil pertandingan secara keseluruhan memuaskan.
VII. Hasil Pertandingan

1. Final Pool Putra

	Undian
	Nama Pesilat
	Juri
	Jumlah
	Keterangan

	
	Kontingen
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1.
	Bayu Setiawan (K Progo)
	131
	133
	126
	118
	118
	382
	IV

	2.
	Ari Wiwid B (Bantul)
	133
	134
	125
	129
	125
	387
	III

	3.
	Toto Gigih P (G Kidul)
	122
	138
	133
	126
	120
	381
	V

	4.
	Aan Mahendra (Sleman)
	150
	145
	144
	138
	135
	427
	I

	5.
	Rohmad Ali A (Kota Yk)
	139
	143
	134
	136
	132
	409
	II


2. Final Pool Putri
	No

Undi
	Nama Pesilat
	Juri
	Jumlah
	Keterangan

	
	Kontingen
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1.
	Dwi Praktika A (K Progo)
	147
	143
	139
	138
	134
	420
	I

	2.
	Yusri Ilza     (Kota Yk)
	133
	134
	132
	134
	122
	399
	III

	3.
	Mei Siska Nur A (G Kidul)
	129
	132
	124
	125
	118
	378
	IV

	4.
	Nanik Pramudya S (Bantul)
	119
	127
	118
	125
	118
	362
	V

	5.
	Lusiana Setyawati (Sleman)
	141
	145
	140
	134
	129
	414
	II
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